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Assalamu’alaikum warrohmatullohi wabarokatuh, selamat
pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Yang terhormat,

Rektor selaku Ketua Senat Universitas Negeri Surabaya,

Guru Besar dan anggota senat Universitas Negeri Surabaya,
Wakil Rektor I, I1, 111, dan IV Universitas Negeri Surabaya,
Dekan dan Wakil Dekan selingkung Unesa,

Teman-teman Dosen, karyawan, mahasiswa, undangan dan
hadirin sidang terbuka Universitas Negeri Surabaya.

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji
syukur kehadirat Alloh SWT yang telah melimpahkan rahmat,
nikmat, hidayah, kesehatan, dan kesempatan kepada Kkita
semua, sehingga dapat hadir di tempat ini dalam keadaan sehat
wal’afiat, untuk menyaksikan upacara pengukuhan saya
sebagai Guru Besar dalam bidang Evaluasi Pendidikan Teknik
Bangunan. Dan semoga kita selalu dalam bimbingan dan ridlo
Alloh SWT. Amiin yarobbal ‘alamin.

Hadirin yang saya hormati,

Setelah melalui perjalanan dan perjuangan yang sangat
panjang, suatu kehormatan dan tanggungjawab besar sebagai
guru besar ini diberikan kepada Saya. Saya menyadari bahwa
tanggungjawab untuk amanah ini sangat besar, tetapi saya
yakin bahwa Alloh akan tetap membimbing saya.

Hadirin yang saya hormati,
ljinkanlah saya menyampaikan pidato pengukuhan saya
dengan judul:



KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF DAN PENGUKURANNYA
PADA PENDIDIKAN TEKNIK BANGUNAN

Sengaja saya memilih tema ini, diilhami oleh perkembangan
sangat cepat dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang
membuat pekerjaan dan pola hidup berubah sangat cepat juga.
Untuk menghadapi itu, diperlukan beberapa kompetensi
penting, antara lain pemecahan masalah, kreativitas, dan
kerjasama (The Economist Intelegence Unit Limited, 2015;
Trilling & Fadel, 2009; Wagner, 2008). Pemecahan masalah
dan kreativitas merupakan puncak dari pemikiran tingkat
tinggi, sementara kerjasama adalah puncak keterampilan
sosial. Ketiga keterampilan ini sering dianggap sebagai
kompetensi masa depan (Samani, Cholik, Suparji, Ismayati,
2015), tidak terkecuali lulusan pendidikan kejuruan yang akan
segera bekerja setelah lulus. Namun, data penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk tiga kompetensi
itu belum baik, sehingga diperlukan upaya sungguh-sungguh
untuk memperbaikinya.

Hadirin yang Saya hormati,

Dari tiga kompetensi yang penting tersebut (pemecahan
masalah, kreativitas, dan kerjasama), saya akan menyampaikan
salah satu yaitu kreativitas, lebih spesifik lagi yaitu berpikir
kreatif bagi siswa dan mahasiswa Pendidikan Teknik
Bangunan.

Berpikir kreatif berarti berpikir dengan cara baru yang berbeda
dengan yang sudah ada. Hal ini perlu kemampuan dan
keberanian untuk berpikir bebas terlepas dari pemikiran yang
ada. Dengan berpikir kreatif, maka akan didapatkan perspektif
yang berbeda, sehingga menghasilkan solusi yang berbeda pula
(Adair, 2011)
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Liu & Schonwetter (2004) menyebutkan kreativitas memiliki
hirarki yang jelas yaitu, mulai dari kreativitas ekspresif,
kreativitas teknis, kreativitas inventif, kreativitas inovatif, dan
kreativitas yang tampak. Sementara Boyd dan Goldenberg
(2013) telah membuktikan bahwa berpikir kreatif tidak harus
selalu keluar dari pemikiran yang sudah ada.

Liu & Schonwetter (2004) menyebutkan ada empat aspek
dalam berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas,
dan elaborasi, sementara Filsaime (dalam Nurlaela dan
Ismayati, 2015) mengidentifikasi ada empat aspek berpikir
kreatif yaitu orisinalitas, kemampuan beradaptasi, kemampuan
menyesuaikan, dan kontribusi. Di sisi lain, Pirto (2011)
menjelaskan bahwa berpikir kreatif untuk abad 21 mencakup
teknik penciptaan ide, dan evaluasi terhadap penciptaaan ide
itu sendiri.

Boyd dan Goldenberg (2013) juga membuktikan bahwa
berpikir dalam suatu pola yang tertutup dapat diajarkan melalui
berpikir inventif sistematis. Namun, orisinalitas tetap menjadi
aspek yang paling sulit, terutama bagi mereka yang baru
belajar, sehingga pengembangan aspek ini membutuhkan
dorongan untuk berani berpikir bebas dan berbeda dari yang
lain (Samani, Nurlaela dan Ismayati, 2014). Liu &
Schonwetter  (2004) menemukan sepuluh  penghalang
kreativitas yaitu, takut terhadap yang tidak diketahui, takut
terhadap kegagalan, keengganan untuk menggunakan
pengaruh, menghindari  frustrasi, mudah terpengaruh,
kebiasaan bergantung, keengganan untuk bermain/mencoba,
keengganan untuk melepaskan diri, kemiskinan emosional, dan
terlalu percaya diri. Kesepuluh penghalang tersebut harus
dihilangkan minimal dinetralisisr agar mampu membuat orang
berpikir bebas.



Hadirin yang Saya hormati,

Kreativitas ataupun berpikir kreatif merupakan sesuatu yang
abstrak, tetapi dapat kita rasakan bersama bahwa seseorang itu
kreatif atau tidak. Pada umumnya seseorang dikatakan kreatif
apabila mempunyai pola pikir yang berbeda dengan yang
sudah ada. Seperti dijelaskan di atas bahwa indikator
kreativitas ada empat yaitu kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas,
dan elaborasi. Tidak terkecuali di dalam proses pembelajaran,
mengukur Kreativitas juga harus didasarkan kepada empat
indikator tersebut. Mengukur kreativitas siswa/mahasiswa di
dalam proses pembelajaran menjadi sesuatu yang penting dan
harus, tetapi ‘sulit’. Mengukur hasil pembelajaran harus
menggunakan metode dan instrumen yang menenuhi syarat
validitas dan reliabilitas (Suparji, 2009). Walaupun sulit bukan
berarti tidak bisa. Salah satu instrument untuk mengukur
tingkat Kkreativitas siswa/mahasiswa adalah dengan multiple
solution task.

Multiple solution task adalah sebuah tugas yang meminta siswa
untuk menemukan lebih dari satu cara penyelesaian (Leikin,
2009). Pemberian multiple solution task merupakan cara
penugasan  untuk  mendapatkan data tentang cara
menyelesaikan suatu masalah yang dapat memberikan
gambaran kriteria komponen berpikir kreatif. Selain itu,
multiple solution task juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang dipelajari
dengan memahami tugas yang dikerjakan.

Leikin dan Waynberg (2007) menyarankan adanya tambahan
solution space dalam multiple solution task. Penggunaan
solution space untuk menguji kreativitas dalam memecahkan
masalah, mempunyai empat variansi Yyaitu conventional
solution spaces, unconventional solution spaces, individual



solution spaces, dan collective solution spaces. Selain solution
space, Leikin (2009) mengusulkan menggunakan scoring
scheme dengan mengacu kepada tiga indikator yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan.

Hadirin yang Saya hormati,

Beberapa data berikut ini dapat memberikan gambaran
kreativitas yang dimiliki oleh siswa sekolah menengah
kejuruan (SMK) khususnya bidang keahlian Teknik Bangunan
maupun mahasiswa Jurusan Teknik Bangunan.

Dalam llmu Ukur Tanah, menghitung luas peta situasi ada 6
cara yang dapat digunakan. Dengan menggunakan multiple
solution task, siswa SMK Bidang Keahlian Teknik Bangunan,
diminta menghitung luas peta situasi, hasilnya seperti berikut
ini (Suparji, 2017).

Tabel 1. Distribusi Cara Menghitung Luas Peta Situasi

Cara Penyelesaian* Distribusi Data

Banyaknya Siswa Persentase
1 11 31,3%
2 25 75,8%
3 19 57,6%
4 22 66,7%
5 6 18,2%
6 0 00,0%
7 2 6,1%

*Keterangan:

Cara 1: Metode koordinat siku-siku
Cara 2: Metode rangkaian segitiga
Cara 3: Metode kisi-kisi

Cara 4: Metode polar

Cara 5: Metode lajur

Cara 6: Metode koordinat tegak lurus
Cara 7: Metode digital/cad



Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa cara yang
tidak digunakan oleh sama sekali oleh siswa adalah cara 6
yaitu metode koordinat tegak lurus. Cara yang paling sering
digunakan adalah cara 1, 2, 3, dan 4. Cara ini paling sering
digunakan karena memang kebanyakan buku yang digunakan
siswa sebagai sumber belajar membahas tentang empat cara
tesebut. Selain itu, juga disebabkan karena contoh-contoh yang
digunakan oleh guru dalam menghitung luasan daerah banyak
menggunakan satu, atau beberapa contoh dari keempat cara
tersebut. Cara yang 5, 6, dan 7 jarang digunakan, bahkan cara
6 tidak digunakan sama sekali karena memang hanya beberapa
buku saja yang membahas cara itu.

Melihat data sederhana tersebut dapat disimpulkan bahwa
kreativitas siswa dalam menghitung luasan masih kurang
karena masih banyak siswa menggunakan cara yang pada
umumnya memang sudah diajarkan.

Jika dipelajari lebih mendalam dengan memperhatikan
indikator kreativitas yang sudah dibahas di atas, maka
kreativitas yang dimiliki siswa dalam menghitung luas peta
situasi adalah seperti berikut.

Tabel 2. Distribusi Indikator Kreativitas

Komponen kreativitas : Data

Banyaknya Siswa Persentase
Kefasihan 6 18,2%
Fleksibilitas 23 69,7%
Kebaruan 4 6,1%

Kefasihan adalah kemampuan untuk mengukur luasan minimal
dengan 3 cara. Siswa SMK yang mampu menggunakan
minimal 3 cara dalam menghitung luasan ada 18,2% atau 6



siswa. Jumlah ini cukup kecil, hal ini disebabkan kelemahan
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan yang didapat.

Fleksibilitas adalah kemampuan siswa untuk mengukur suatu
luasan dengan satu cara dan satu cara lain yang berbeda.
Jumlah siswa yang mempunyai kemampuan ini adalah 23
siswa (69,7%). Persentase ini cukup tinggi sehingga dapat
dikatakan bahwa sebagian besar siswa SMK kreatifitasnya
baru sampai pada fleksibilitas.

Kebaruan adalah kemampuan siswa untuk menghitung luasan
dengan satu cara yang baru atau cara yang jarang digunakan
atau digunakan maksimal 15%. Jumlah siswa yang mempunyai
kemampuan kebaruan sebesar 4 siswa (6,1%). Persentase ini
sangat kecil karena memang kemampuan siswa menemukan
atau menggunakan cara di luar yang biasa digunakan sangat
rendah. Berdasarkan wawancara dengan siswa, hal ini
disebabkan karena secara formal memang tidak dituntut
menghitung dengan beberapa cara, tuntutannya hanya dapat
menghitung dengan satu cara pun sudah cukup. Seperti hasil
penelitian Nurlaela & Ismayati (2015:4) yang menyatakan
bahwa motivasi untuk mengembangkan diri siswa SMK sangat
rendah  apalagi  berkaitan dengan  motivasi  dalam
pengembangan yang bersifat teoretis.

Jika dikelompokkan ke dalam tingkatan kreativitas dengan
kriteria masing-masing tingkat yang berbeda, maka hasilnya
adalah sebagai berikut ini.



Tabel 3. Distribusi Tingkat Berpikir Kreatif

TBK Banyak Siswa Persentase
4 2 6,06%
3 4 12,12%
2 17 51,52%
1 0 00,00%
0 10 30,30%
Jumlah 33 100%

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang mempunyai
tingkat kreativitas tertinggi (TBK 4) sebanyak 6,06%, siswa
yang paling banyak ada pada tingkat berpikir kreatif kedua
(TBK2) sebanyak 51,52 dan tingkat bersifat paling rendah
(TBK 0) yaitu 30,3%.

Di Perguruan tinggi, hasilnya tidak jauh berbeda dengan SMK.
Berikut skor kreativitas yang diperoleh mahasiswa S-1
Pendidikan selingkung Fakultas Teknik.

Tabel 4. Skor Kreativitas Mahasiswa

No. Aspek Skor

1. Kefasihan 3,34
2. Fleksibilitas 3,54
3. Kebaruan 2,98
4. Kerjasama 3,26

Tabel di atas menunjukkan bahwa aspek orisinalitas masih
belum baik dengan skor 2,98. Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian Samani, Suparji, & Rahmadian (2016).
Kriteria baik menggunakan minimal skor adalah 3. Indikator
kefasihan, Fleksibilitas, dan kerjasama sudah menunjukkan
kondisi yang sedikit lebih baik dibanding kebaruan.
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Kedua sampel penelitian tersebut, yaitu siswa SMK dan
mahasiswa Pendidikan Teknik cenderung mempunyai
kreativitas yang seimbang yang itu kurang baik di kebaruan,
dan sedikit baik pada indikator kefasihan dan fleksibiltas.

Hadirin yang Saya hormati,

Kesimpulan dari yang saya sampaikan di atas adalah bahwa
tingkat kreativitas, khususnya berpikir kreatif dari siswa SMK
dan Mahasiswa masih perlu ditingkatkan. Untuk mendorong
itu maka Unesa dapat memberikan kontribusi yang optimal
dengan cara memberikan pengalaman pembelajaran yang
kreatif juga.

Hadirin yang Saya hormati,

Mengakhiri pidato pengukuhan ini, perkenankannya saya
menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang
telah memberikan perhatian, bimbingan, dan bantuan, sehingga
saya sampai kepada jenjang akademik tertinggi ini.

Terimakasih saya sampaikan kepada Pemerintah Republik
Indonesia, dalam hal ini Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi yang telah memberi kepercayaan kepada
saya untuk memangku jabatan Guru Besar dalam bidang
Evaluasi Pendidikan Teknik Bangunan pada Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya.

Terimakasih juga saya sampaikan kepada Bapak Rektor, Wakil
Rektor, Ketua Komisi Guru Besar, Dekan FT, Wakil Dekan
FT, para anggota senat FT, para anggota senat Unesa, baik
periode sekarang maupun periode sebelumnya yang telah
mendukung saya untuk mengajukan jabatan ini, juga kepada
Tim Penilai internal FT, Tim Penilai internal Unesa, dan
Bapak Ibu Penilai eksternal yang telah menilai karya-karya
saya sehingga memenuhi persyaratan jabatan ini.



Khusus teman-teman Jurusan Teknik Sipil, kebersamaan dan
dukungan Bapak Ibu Dosen dan Tenaga Kependidikan sangat
berarti bagi saya, semoga tercatat sebagai amal yang baik.

Karya ini saya persembahkan untuk Bapak dan Ibu saya, yang
pada saat ini masih diberikan kesempatan untuk menyaksikan
saya, dikukuhkan sebagai Guru Besar, tidak ada yang bisa saya
sampaikan kecuali terimakasih yang tidak terhingga, dan
semoga saya dapat mengabdi kepada beliau di masa tuanya.

Kepada Saudara-saudara ku, Mas Pardi (alm), Mbak Sriati,
Mas Ghofur (alm), Mbak Warti, adik saya Umiyatun, dan
Imam Supriyono, terimakasih atas semuanya, semoga tetap
dalam lindungan dan ridlo Alloh SWT.

Terakhir kepada istriku, Sri Ratnawati, anak-anakku, Retno
Alya Harrani, Sayyidul Aulia Alamsyah, dan Sayyidul
Istighfar Ittaqillah, terimakasih untuk semuanya, tidak ada
perjuangan hidup yang mudah, tetapi bersama kalian tidak ada
yang tidak mungkin, Alloh selalu bersama kita.

Hanya kepada Alloh SWT saya selalu memohon perlindungan,
petunjuk, dan berserah diri, semoga Alloh SWT memberikan
saya keikhlasan dan keimanan. Akhir kata, mohon maaf
apabila ada tutur kata dan kalimat yang kurang berkenan,
semoga kita semua selamat dunia dan akherat, amiin.

Terimakasih,
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokaatuh.

Surabaya, Oktober 2017.
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